BAB II

KAJIAN TEORI

A. Aqidah Akhlak
1. Pengertian Aqidah Akhlak

Aqidah secara etimologis berasal dari lafad ‘agada-yu’qidu dari wazan
Ja’ala-yuf’ilu yang berarti menyimpulkan atau mengadakan perjanjian.
Kemudian kata ini dirubah ke dalam wazan iffa’ala-yafta’ilu menjadi
I'tagada-ya tagidu-igtitaad yang memiliki arti meyakini atau mempercayai.'

Menurut istilah Aqidah berarti keimanan seorang hamba kepada Allah.
Terdapat tiga aspek pokok dalam agama Islam yakni aqidah, syariat dan
akhlak. Di antara ketiganya aspek tersebut, aqidah merupakan aspek paling
penting dan harus dimiliki terlebih dahulu oleh seorang hamba dibanding dua
aspek lainnya. Aqgidah harus mantap dan tanpa keraguan, karena merupakan
fondasi dari syariat dan akhlak. Agidah yang benar adalah aqidah yang
terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadits.’

Kepercayaan pokok yang harus diyakini oleh seorang hamba adalah
percaya bahwa tiada tuhan selain Allah, meyakini keberadaan malaikat-
malaikat Allah, percaya akan kitab-kitab yang Allah turunkan kepada

rasulNya, percaya dengan rasul Allah, percaya dengan adanya Yaumul

! Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997)
hal.953
2 Azyumardi Azra (ed), Ensiklopedia Islam (Jakarta: Intermasa, 2005) hal.133
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Qiyamah, dan percaya dengan ketetapan dan ketentuan Allah. Keenam pokok
kepercayaan yang wajib diimani oleh semua hamba inilah yang kita kenal
dengan rukun iman.

Akhlak secara bahasa merupakan bentuk jamak dari kata kAulug yang
berarti tabiat, budi pekerti atau kebiasaan.’ Imam Ghazali dalam Tualeka
mendefinisikan akhlak: “Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam diri
manusia yang melahirkan tindakan-tindakan mudah dan gampang tanpa
memerlukan pemikiran ataupun pertimbangan”.*

Akhlak merupakan tindakan yang dilakukan manusia secara spontan
tanpa perlu pemikiran dan merupakan suatu kebiasaan. Akhlak adalah sifat
yang telah melekat dalam jiwa seseorang untuk melakukan perbuatan secara
lansung tanpa dipaksa atau dibuat-buat.’ Akhlak sendiri terdiri dari dua
macam yakni akhlak terpuji (akhlak mahmudah) dan akhlak tercela (akhlak
madzmumah).

Jadi Agidah Akhlak adalah mata pelajaran yang mempelajari tentang
pokok-pokok keimanan dan juga pengenalan dan pembiasaan akhlak terpuji
dalam kehidupan sehari-hari. Peraturan Menteri Agama no.2 tahun 2008
tentang standar kompetensi lulusan dan standar isi mendefinisikan Agidah

Akhlak sebégai salah satu mata pelajaran pendidikan Agama Islam yang

3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997)
hal.364
: Hamzah Tualeka, dkk., Akhlak Tasawuf ( Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011) hal.4
Ibid., hal.4
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mempelajari tentang rukun iman yang dikaitkan dengan pengenalan Asma’ul

Husna (nama-nama Allah yang baik), pemberian contoh keteladanan serta

pembiasaan akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan akhlak

mahmudah atau akhlak terpuji ini dengan dengan cara pemberian-pemberian
contoh perilaku terpuji, seperti perilaku sahabat nabi, tokoh atau ulama
ataupun contoh kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuan dari mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah sebagai
berikut:

a. Menumbuhkembangkan aspek agidah dalam diri peserta didik dengan
pemberian dan pengembangan pengetahuan, serta penghayatan dan
pengamalan akidah islam.

b. Mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia dan menjauhi akhlak
tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi maupun
sosial, sebagai bentuk dari nilai-nilai akidah Islam.®

. Standar Kompetensi Lulusan dan SK/KD Mata Pelajaran Agqidah

Akhlak

Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan yang harus
dicapai peserta didik yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap

yang digunakan sebagai penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik

® Nurman Karim, Peraturan Menteri Agama Ri Nomor 2 Tahun 2008,

http://nurmanspd.wordpress.com/2009/09/12/peraturan-menteri-agama-ri-nomor-2-
tahun-2008/)(diakses pada: 09/08/2012)




16

dalam satu mata pelajaran tertentu.’ Adapun standar kompetensi lulusan mata
pelajaran Agidah akhlak adalah mengenal dan meyakini rukun iman dari iman
kepada Allah sampai dengan iman kepada Qada dan Qadar melalui
pembiasaan dalam mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah, pengenalan,
pemahaman sederhana, dan penghayatan terhadap rukun iman dan al-asma’
al-husna, serta pembiasaan dalam pengamalan akhlak terpuji dan adab Islami
serta menjauhi akhlak tercela dalam perilaku sehari-hari.
. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Adapun ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di tingkat
sekolah dasar meliputi:
a. Aspek akidah (keimanan) meliputi:
1) Kalimat thayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: Laa
ilaaha illallaah, basmalah, alhamdulillaah, subhanallaah, Allaahu
Akbar, ta’awwudz, maasya Allah, assalaamu’alaikum, salawat,
tarji’, laa haula walaa quwwata illaa billah, dan istighfaar.
2) Al-asma’ al-husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: al-4had,
al-Khaliq, ar-Rahmaan, ar-Rahiim, as- Samai’, ar-Razzaaq, al-
Mughnii, al-Hamiid, asy-Syakuur, al-Qudduus, ash-Shamad, al-
Muhaimin, al-‘Azhiim, al- Kariim, al-Kabiir, al-Malik, al-Baathin,

al-Walii, al-Mujiib, al-Wahhiab, al-'Aliim, azh-Zhaahir, ar-

7 E. Mulyasa, Kurikulum Ti ingkat Satuan Pendidikan (Bandung: remaja Rosdakarya, 2010)
hal. 91
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Rasyiid, al-Haadi, as-Salaam, al-Mu’min, al-Latiif, al-Baaqi, al-
Bashiir, al-Muhyi, al-Mumiit, al-Qawii, al-Hakiim, al-Jabbaar, al-
Mushawwir, al-Qadiir, al-Ghafuur, al-Afuww, ash-Shabuur, dan
al-Haliim.

3) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui kalimat
thayyibah, al-asma’ al-husna dan pengenalan terhadap salat lima
waktu sebagai manifestasi iman kepada Allah.

4) Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul
dan Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah).

b. Aspek akhlak meliputi:

1) Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: disiplin,
hidup bersih, ramah, sopan-santun, syukur nikmat, hidup
sederhana, rendah hati, jujur, rajin, percaya diri, kasih sayang, taat,
rukun, tolong-menolong, hormat dan patuh, sidik, amanah, tablig,
Sathanah, tanggung jawab, adil, bijaksana, teguh pendirian,
dermawan, optimis, gana‘ah, dan tawakal.

2) Mengindari akhlak tercela (madzmumah) secara berurutan
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup kotor,
berbicara jorok/kasar, bohong, sombong, malas, durhaka, khianat,
iri, dengki, membangkang, munafik, hasud, kikir, serakah, pesimis,

putus asa, marah, fasik, dan murtad.
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c. Aspek adab Islami, meliputi:

1) Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air
besar/kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum,
bersin, belajar, dan bermain.

2) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan
beribadah.

3) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara, guru,
teman, dan tetangga

4) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang dan tumbuhan,
di tempat umum, dan di jalan.

d. Aspek kisah teladan, meliputi: Kisah Nabi Ibrahim mencari Tuhan,
Nabi Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil Nabi Muhammad
SAW, masa remaja Nabi Muhammad SAW, Nabi Ismail, Kan’an,
kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf AS, Tsa’labah, Masithah, Ulul
Azmi, Abu Lahab, Qarun, Nabi Sulaiman dan umatnya, Ashabul
Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub. Materi kisah-kisah teladan ini
disajikan sebagai penguat terhadap isi materi, yaitu akidah dan akhlak,
sehingga tidak ditampilkan dalam Standar Kompetensi, tetapi

ditampilkan dalam kompetensi dasar dan indikator.®

% Nurman Karim, Peraturan Menteri Agama Ri Nomor 2 Tahun 2008,

(http:/nurmanspd. wordpress.com/2009/09/12/peraturan-menteri-agama-ri-nomor-2-
tahun-2008/)(diakses pada: 09 Agustus 2012)
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Dalam KTSP selain terdapat standar kompetensi lulusan, terdapat pula
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran. Keduanya
merupakan landasan pokok dalam mengembangkan materi, kegiatan
pembelajaran dan juga indikator kompetensi yang harus dicapai peserta

didik.” Berikut adalah Standar kompetensi dan kompetensi dasar kelas 6

semester 1:
STANDAR
KOMPETENSI DASAR
KOMPETENSI
1. Memahami kalimat 1.1 Mengenal Allah melalui kalimat

thayyibah (inna lillaahi wa
innaa ilaihi rajiuun) dan al-
asma’ al-husna (al-Mukmin, ilaihi rajiuun)
al-Azhim, al- Haadii, al-
Adlu, dan al-Hakam)

thayyibah (inna lillaahi wa innaa

1.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat
Allah yang terkanduﬁg dalam al-
asma’ al-husna (al-Mukmin, al-
Azhim, al- Haadii, al-Adlu, dan
al-Hakam)

2. Beriman kepada kitab-kitab | 2.1 Mengenal kitab-kitab Allah
Allah

3. Membiasakan akhlak terpuji | 3.1 Membiasakan sikap hormat dan

patuh dalam kehidupan sehari-
hari
3.2 Membiasakan sikap tabah dan

sabar dalam menghadapi cobaan

°E. Mulyasa, Kurikulum .............hal.109
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STANDAR
KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

melalui kisah Mashithah

4. Menghindari akhlak tercela | 4.1 Menghindari akhlak tercela
melalui kisah Tsa’labah

Tugas utama guru adalah mengembangkan indikator kompetensi dari
standar kompetensi dan kompetensi dasar agar sesuai dengan karakteristik dan
juga kebutuhan dari peserta didik.

. Pengertian Akhlak Terpuji

Akhlak adalah tabiat atau perilaku. Akhlak terpuji atau akhlak
mahmudah berarti perilaku yang terpuji. Akhlak terpuji disebut juga dengan
akhlak fadhilah atau akhlak yang utama.

Akhlak yang terpuji lahir dari sifat-sifat yang baik. Jadi akhlak terpuji
adalah tingkah laku yang baik yang merupakan tanda keimanan seorang
hamba yang sempurna kepada Allah.

Tugas utama nabi Muhammad selain menyampaikan risalah kenabian
adalah menyempurnakan akhlak terpuji. Hal ini selaras dengan sabda beliau:

°
F )

- P - w 3 s
(bl oy ) W=V 2,180 (LY Cam U
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Artinya:
“ Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
karimah”. (H.R Bukhari)

Nabi Muhammad merupakan role model atau al-uswah hasanah dalam
hal akhlak. Beliau selalu memberikan contoh akhlak utama kepada shahabat
dan keluarganya dalam kehidupan sehari-hari. Beliau selalu jujur, amanah,
sabar dalam menghadapi cobaan dan menyayangi anak yatim. Akhlaknya
yang utama ini merupakan manifestasi dari keimanannya kepada Allah SWT.

Al-Ghazali dan Plato memiliki pandangan yang senada dalam hal
akhlak. Akhlak yang utama adalah faqarrub kepada tuhan. Plato
menganalogikannya dengan seorang ahli seni yang selalu melihat contoh-
contoh bangunan.

Al-Ghazali mengemukakan empat pokok utama akhlak yang terpuji,
yaitu:

a. Mencari hikmah. Seorang hamba harus selalu berusaha mencapai
kebenaran dan terlepas dari kesalahan dan hal-hal yang bersifat
duniawi.

b. Bersikap berani. Berani disini memiliki arti mampu
mengendalikan emosi menggunakan akal pikiran.

c. Bersuci diri. Yakni mencapai fitrah diri sebagai manusia.
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d. Berlaku adil, mampu membedakan hal yang baik dan buruk serta

tidak pandang bulu terhadap persoalan.'®

5. Tanggung Jawab
Tanggung jawab adalah kesediaan menanggung segala sesuatu
perbuatan. Jadi bertanggung jawab berarti menanggung akibat dari sesuatu.
Setiap tugas, kewajiban, bahkan setiap tindakan orang dewasa dan berakal
sehat mengandung tanggung jawab. Orang yang melakukan tugas dan
kewajiban dengan sebaik-baiknya adalah orang yang bertanggung jawab.
Setiap pekerjaan, tugas, kewajiban, amanah, dan sebagainya yang dilakukan
dengan penuh tanggung jawab, akan mencapai hasil dengan sebaik-baiknya.
Islam mengajarkan bahwa seluruh amal perbuatan manusia selama
hidup di dunia akan dipertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT.
Sebagaimana firman Allah sebagai berikut:
c o T Ly ‘. e, s . P
5p Y5 Gle Jm Lo B (05 candd (6057 Lo (50T
s

S Y
Q-HE™']) T L‘g_);-‘_)_)? o_)_’j‘)
Artinya:

“Barang siapa berbuat sesuai dengan petunjuk (Allah), maka

sesungguhnya itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barang siapa

' Tualeka, Akhlak Tasawuf............ , hal.156-157
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(Y1 QWY oofasll JdlT o3 75 rﬁ,ia;y S

Artinya:

*“ Hai orang-orang beriman! Jika kamu bertaqwa kepada Allah, pasti
dia akan memberimu Furqan (suatu petunjuk atau pelita hati yang
membedakan antara yang salah dan yang benar), akan menghapus segala
kesalahanmu dan mengampunimu. Allah mempunyai karunia yang amat
besar”. (al-Anfal:29)'*

Titik awal untuk takut kepada Allah adalah dengan cara memiliki
gambaran tentang sifat-sifat Allah'dan Hari Kiamat. Panca indra yang Allah
berikan kepada manusia untuk membedakan benar dan salah dapat berfungsi
hanya ketika manusia takut kepada Allah. Kemampuan tersebut didapat
sebagai hasil dari melembutkan hati dengan takut kepada Allah.

Menggunakan panca indra untuk membedakan benar dan salah adalah
tanda dari orang yang memiliki kebijaksanaan. Orang seperti ini diberkahi
dengan kapasitas untuk mempertimbangkan dengan hati-hati. Orang yang

bijaksana juga tidak mengambil keputusan dengan tergesa-gesa.'

* Departemen Agama R, al-Quran dan Terjemahannya (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004)
hal.244
'* Muchamad Sofiyan, Konsep Al-Qur’an Tentang Kebijaksanaan “ Selaras Tafsir Bachtiar

Surin”, (http://selaras.web44.net/kebijaksanaan.php) (diakses pada: 09 Agustus 2012)
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B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata “movere” yang berasal dari bahasa latin
yang berarti bergerak. Motivasi adalah daya penggerak yang berasal dari
dalam atau luar individu untuk melakukan kegiatan demi mencapai tujuan
tertentu. Motivasi memberikan energi, mengarahkan dan mempertahankan
perilaku.'®

Mc Donald mengemukakan bahwa motivasi terdiri dari tiga hal yaitu
motivasi membawa perubahan energi, motivasi ditandai dengan munculnya
rasa dan motivasi ada karena adanya tujuan. Hal ini menandakan bahwa
motivasi merupakan peristiwa mental yang komplek.'’

Sedangkan menurut Sondang P. Siagian motivasi terdiri dari tiga
komponen utama, yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan. Kebutuhan timbul
pada diri seseorang apabila ia merasa memiliki kekurangan. Kebutuhan
diciptakan apabila terasa tidak ada keseimbangan dalam diri individu antara
yang dimiliki dengan apa yang menurut persepsi individu tersebut harus
dimilikinya. Usaha untuk mengatasi ketidakseimbangan ini biasanya
menimbulkan dorongan. Jadi dorongan merupakan usaha untuk memenuhi
kekurangan dalam diri individu. Dorongan dapat datang dari dalam diri

individu maupun dari luar individu.

' Sondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2004)
"7 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Bandung: Rajawali Press, 2007)
hal.73-74
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Dan komponen terakhir motivasi adalah tujuan. Tujuan menurut teori
motivasi adalah sesuatu yang menghilangkan kebutuhan dan mengurangi
dorongan. Mencapai tujuan berarti mengembalikan keseimbangan dalam diri
individu dan bisa mengurangi dorongan tertentu untuk mencapai sesuatu.'®

Abin Syamsudin mendefinisikan: “Motivasi adalah suatu kekuatan
(power), tenaga (forces), serta daya (energy), atau suatu keadaan yang sangat
kompleks (a complex state) dan kesiapsedian (preparatory set), dalam diri
individu untuk bergerak (to move, motion, motive) kearah tujuan tertentu, baik
disadari maupun tidak disadari. '

Sedangkan Sardiman menjelaskan bahwa motivasi adalah usaha-usaha
untuk menyediakan kondisi tertentu agar memiliki keinginan melakukan
sesuatu.?’

Jadi motivasi adalah dorongan mental yang mengarahkan,
menggerakkan dan mempertahankan perilaku individu, baik berasal dari
dalam maupun luar diri untuk mencapai tujuan tertentu.

Motivasi adalah dorongan untuk melakukan sesuatu. Dorongan ini
muncul karena adanya kebutuhan-kebutuhan. Hal ini yang mendorong
munculnya teori-teori motivasi. Salah satunya adalah teori kebutuhan dasar
Maslow. Abraham Maslow dikenal sebagai ilmuwan yang meneliti motivasi

dan menulis buku tentang motivasi yang berjudul “Motivation and

'® Sondang P Siagian, Teori Motivasi ................ooo..... hal.142-143
'% Abin Syamsuddin, Psikologi Kependidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) hal.37
® Sardiman, Interaksi... ..........co.ooooun ... ..., hal. 75
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Personality”. Menurut Maslow manusia memiliki lima kebutuhan dasar,

yaitu:

Kebutuhan fisiologis: kebutuhan akan hal-hal pokok manusia yang
berhubungan dengan kelansungan hidup. Seperti kebutuhan

sandang, papan dan makanan,

. Kebutuhan akan keamanan: kebutuhan akan rasa aman secara fisik

dan psikis.
Kebutuhan sosial: kebutuhan untuk memiliki hubungan dan

kebutuhan pengakuan akan keberadaan individu.

. Kebutuhan penghargaan: kebutuhan untuk merasa berharga (self-

esteem) dan penghargaan dari orang lain.

. Kebutuhan aktualisasi diri: kebutuhan pengembangan potensi

diri.?!

Keempat kebutuhan pertama merupakan kebutuhan yang hanya dapat

dipenuhi oleh sumber-sumber di lvar individu. Oleh karena itu disebut

Maslow sebagai kebutuhan defisiensi (defisiensy needs). Sedangkan

kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan pertumbuhan (growth needs).

Proses aktualisasi diri ini yang mendorong siswa untuk termotivasi secara

intrinsik.

Selain teori kebutuhan Maslow tersebut, muncul juga teori lain yaitu

“biogenic theories” dan “sociogenic theories”. Biogenic theories lebih

* Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2009)
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menekankan pada mekanisme pembawaan biologis, seperti insting dan
kebutuhan biologis. Sedangkan sociogenic theories lebih menekankan pada
pengaruh kehidupan masyarakat.??
. Jenis-jenis Motivasi
Motivasi itu sangat bervariasi dan tergantung dari sudut pandang mana
kita melihat, berikut jenis-jenis motivasi dari berbagai sudut pandang:
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
1) Motif-motif bawaan (physiological drives)
Yaitu motif yang dibawa sejak lahir dan tanpa dipelajari terlebih
dahulu. Seperti: dorongan untuk hidup, dorongan untuk makan dan
minum, dorongan untuk bekerja dan dorongan untuk beristirahat.
2) Motif-motif yang dipelajari (affiliative needs)
Yaitu dorongan yang timbul karena dipelajari. Seperti: dorongan
untuk belajar suatu hal. Motif ini sering diistilahkan dengan motif
sosial, dikarenakan timbul akibat hubungan manusia dengan
lingkungan sosialnya.
b. Motivasi menurut Woodworth dan Marquis
1) Motif atau kebutuhan organis
Yaitu dorongan yang menyangkut kebutuhan-kebutuhan biologis.

Seperti: kebutuhan makan, bernafas, seksual, dan berbuat. Motif

n Sardiman, Interaksi.................. hal.76
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ini sejenis dengan physiological drives yang diutarakan
sebelumnya.
2) Motif-motif darurat
Motif ini muncul karena adanya dorongan dari luar. Seperti:
dorongan untuk berusaha dan dorongan untuk menyelamatkan diri.
3) Motif-motif objektif
Yakni dorongan yang menyangkut kebutuhan untuk melakukan
ekplorasi. Motif ini muncul karena adanya dorongan untuk
menghadapi dunia luar secara efektif.
¢. Motivasi menurut Fransen
1) Cognitive motives
Motif ini menyangkut pada kepuasan individual. Motif ini sangat
penting dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.
2) Self-expression
Motif ini menyangkut penampilan diri dan aktualisasi diri.
3) Self-enhancement
Yakni motivasi yang mendorong pada pengembangan kompetensi
untuk meningkatkan kemajuan diri.”?
d. Motivasi menurut Abin Syamsuddin Makmun

1) Motif Primer

2 Sardiman, Interaksi.................. hal.86-88
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Merupakan motif yang tidak dipelajari atau sama dengan motif
bawaan.

2) Motif sekunder
Adalah motif yang berkembang dalam diri individu karena
pengalaman dan dipelajari. Seperti: motif-motif sosial, motif-motif
objektif dan motif berprestasi.”*

e. Motivasi menurut keluarnya

1) Motivasi Instrinsik (Instrinsic Motivation)
Motivasi Instrinsik adalah motif - motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Dengan
kata lain motivasi intrinsik adalah motivasi atau dorongan yang
timbul dari dalam diri siswa sendiri, misalnya keinginan untuk
mendapatkan keterampilan tertentu, keinginan untuk beramal,
keinginan untuk menguasai nilai-nilai yang terkandung dalam
pelajaran yang diajarkan, bukan karena keinginan lain seperti
mendapat pujian, hadiah, nilai yang tinggi, dan lain sebagainya.
Bila seseorang telah memiliki motivasi instrinsik dalam dirinya,
maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak
memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam aktivitas belajar,

motivasi instrinsik sangat dibutuhkan. Seseorang yang tidak

* Abin Syamsuddin, Psikologi Kependidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) hal.37-38
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memiliki motivasi instrinsik sulit sekali melakukan aktivits belajar
secara terus menerus. Perlu ditegaskan, bahwa anak didik yang
memiliki motivasi instrinsik cenderung akan menjadi orang yang
terdidik, berpengetahuan, memiliki keahlian tertentu dan gemar
belajar.
2) Motivasi Ekstrinsik (Ekstrinsic Motivation)

Motivasi ekstrinsik merupakan kebalikan dari motivsi instrinsik.
Motivsi ekstrinsik adalah dorongan yang aktif yang muncul karena
adanya faktor perangsang dari luar, misalnya diakui, dipuji, diberi
hadiah, dicela, dan sebagainya semuanya berpengaruh terhadap
sikap dan prilaku siswa dalam proses belajar mengajar.

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan
dan tidak baik dalam pendidikan. Motivsi ekstrinsik diperlukan
agar anak didik mau belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan
agar anak didik termotivasi untuk belajar. Guru yang berhasil
adalah guru yang bisa membangkitkan minat siswa. Karena itu,
guru harus bisa dan pandai menggunakan motivasi ekstrinsik ini

dengan akurat dan benar dalam menunjang proses interaksi

edukatif di kelas.?’

% Saiful B. Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rinneka Cipta, 2002)
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3. Pengertian Belajar

James O. Whittaker dalam Ahmadi mendefinisikan belajar sebagai:
“learning may be defined as the process by which behaviour originates or is
altered through training or experience”. Jadi, belajar merupakan suatu proses
perubahan perilaku. Perubahan tingkah laku ditimbulkan berdasarkan latihan
dan pengalaman. Sedangkan perubahan akibat pertumbuhan fisik atau
kematangan tidak termasuk sebagai belajar.?

Hilgard dan Bower dalam Purwanto mengemukakan: “Belajar
berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi
tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam
situasi itu, dimana perubahan perilaku tidak dapat dijelaskan atau dasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat
seseorang.”27

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.

Belajar menurut Gagne merupakan suatu kegiatan yang kompleks.
Belajar adalah interaksi antara keadaan internal dengan proses kognitif siswa

dengan stimulus dari iingkungan.28

% Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rinneka cipta, 2004)
hal.126
27 Ngallm Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rodakarya, 2007) hal.84
% Dimyati dan Mujiono, Belajar dan pembelajaran (Jakarta: Rinneka Cipta, 2006) hal.10-11
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Dari pengertian-pengertian di atas, dapat diambil elemen-elemen

penting dalam belajar, yaitu:

a. Belajar merupakan suatu perubahan perilaku. Perubahan di sini
dapat berarti perubahan perilaku ke arah yang lebih baik atau
mengarah kepada perilaku yang lebih buruk.

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan
atau pengalaman.

c. Perubahan yang terjadi dalam proses belajar harus relatif mantap;
harus merupakan akhir dari periode waktu yang cukup panjang.

d. Tingkah laku yang mengalami perubahan setelah proses belajar
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis.
Seperti: perubahan dalam keterampilan, kecakapan, pengertian,
ataupun sikap.?’

4. Prinsip-Prinsip Belajar
a. Perhatian dan motivasi
Perhatian mempunyai peran penting dalam belajar. Pengolahan
informasi tanpa adanya perhatian tidak mungkin terjadi dalam proses
belajar. Perhatian akan muncul dalam diri peserta didik apabila bahan
pelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Apabila perhatian
alami anak tidak didapatkan, maka guru perlu membangkitkan

perhatian siswa.

» Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan.......... hal.85
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Selain perhatian, motivasi memegang peran penting dalam
belajar. Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan
aktivitas seseorang. Motivasi berkaitan erat dengan minat. Peserta
didik yang memiliki minat terhadap suatu bidang studi tertentu
cenderung tertarik perhatiannya dan dapat memunculkan motivasi

untuk mempelajari bidang studi tersebut.

. Keaktifan

Menurut teori kognitif, belajar menunjukkan adanya jiwa yang
sangat aktif, jiwa mengolah informasi Slang kita terima, tidak sekedar
menyimpannya tanpa mengadakan transformasi. Anak memiliki sifat
aktif, konstruktif, dan mempu merencanakan sesuatu.

Dalam proses belajar, siswa selalu menampakkan keaktifan.
Keaktifan dapat berupa kegiatan fisik yang mudah diamati seperti
membaca, mendengar, menulis dan berlatih ketrampilan-ketrampilan.
Keaktifan dapat pula berupa kegiatan psikis misalnya membandingkan
satu konsep dengan konsep lain, menggunakan pengetahuan dan
pengalaman dalam memecahkan masalah yang dihadapi dan kegiatan
psikis lainnya.

. Keterlibatan lansung/berpengalaman '
Belajar yang paling baik adalah belajar melalui pengalaman

lansung. Belajar melalui pengalaman lansung tidak sekedar mengamati
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secara lansung tetapi harus menghayati, terlibat lansung dalam
perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap hasilnya.

Keterlibatan siswa dalam belajar tidak hanya keterlibatan
secara fisik saja, tapi yang lebih utama adalah keterlibatan mental
emosional, keterlibatan dengan kegiatan kognitif dalam pencapaian
dan perolehan pengetahuan dan juga penghayatan dan internalisasi
nilai-nilai dalam pembentukan sikap dan nilai.

. Pengulangan

Belajar memerlukan latihan dan pengulangan. Prinsip
pengulangan dikemukakan oleh banyak teori belajar, yakni teori
psikologi daya, psikologi asosiasi atau koneksionisme, dan teori
psikologi conditioning. Menurut teori psikologi daya, pengulangan
untuk melatih daya-daya jiwa, sedangkan menurut teori
koneksionisme dan psikologi conditioning pengulangan untuk

membentuk respon yang benar dan membentuk kebiasaan.

. Balikan dan penguatan

Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan penguatan
ditekankan oleh teori belajar Operant Conditioning dari B.F Skinner.
Kunci dari teori belajar ini adalah law of effect-nya Thorndike. Siswa
akan lebih bersemangat dalam belajar apabila mengetahui dan

mendapatkan hasil yang baik. Hasil belajar yang baik merupakan
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balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar
selanjutnya.*®
5. Motivasi Belajar

Dalam kegiatan belajar mengajar, dikenal adanya motivasi belajar,
yaitu motivasi yang diterapkan dalam kegiatan belajar. Ali Imron: “Motivasi
belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelansungan belajar demi mencapai
satu tujuan.”3 :

Thordike dalam Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa motivasi belajar
adalah proses interaksi -antara stimulus dan respon. Stimulus dan respon ini
dapat berupa pikiran, perasaan dan perilaku. *2

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta
didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan perilaku. Motivasi
belajar adalah proses yang memberi semangat belajar, arah dan kegigihan
perilaku.*

Motivasi dalam belajar sangat penting keberadaannya, karena
motivasilah yang menggerakkan dan mengarahkan siswa pada proses belajar.
Motivasi belajar merupakan aspek psikis non-intelektual yang membuat siswa

bersemangat, memiliki gairah dan mendorong siswa untuk mau belajdr.

* Dimyati dan Mujiono, Belajar ..............uveeveen... hal.42-49

3! Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta:Pustaka Jaya, 1996) hal. 87

32 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi aksara, 2008)

* Agus suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi (Yogyakarta:Pustaka Jaya, 2009)
hal.163
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Sardiman menambahkan bahwa motivasi menimbulkan kegiatan
belajar, menjamin keberlansungan kegiatan belajar dan memberikan arah
sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan yang dike:he:ndakinya.34

Guru selaku pendidik harus mampu membangkitkan motivasi belajar
siswa. Siswa yang kurang termovasi tidak akan memiliki daya penggerak
untuk terus belajar, akibatnya kegiatan belajar mengajar menjadi kehilangan
makna, belajar bukan menjadi manifestasi kesadaran melainkan hanya
menjadi keterpaksaan. Kondisi yang seperti ini akan membuat hasil belajar
siswa menjadi kurang optimal.

Motivasi merupakan peristiwa mental yang tidak dapat kita amati.
Namun terdapat beberapa indikator yang mengindikasikan keberadaan
motivasi belajar dalam diri anak didik, antara lain:

a. Durasi kegiatan: lama kemampuan peserta didik menggunakan

waktunya untuk belajar.

b. Frekuensi kegiatan: seberapa sering siswa belajar.

c. Persistensi siswa: ketetapan siswa danj juga kelekatan siswa pada

tujuan belajar yang ingin dicapai.

d. Ketabahan, keuletan dan kemampuan dalam menghadapi kesulitan.

e Pengabdian dan pengorbanan siswa dalam belajar.

f. Tekun menghadapi tugas.

3 Sardiman, Interaksi.... Hal.75
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g. Tingkat aspirasi siswa yang hendak dicapai dengan kegiatan

belajar.*’

h. Tingkatan kualifikasi prestasi.’

Sedangkan menurut Hamzah B.Uno indikator motivasi belajar dapat

digolongkan sebagai berikut:

a.

b.

€.

f.

Adanya hasrat dan keinginan peserta didik untuk berhasil.
Adanya dorongan dan kebutuhan peserta didik untuk belajar.
Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

Adanya penghargaan dalam belajar.

Adanya kondisi yang menarik dalam kegiatan belajar.

Adanya lingkungan belajar yang kondusif.*’

Keke T. Aritonang dalam jurnal pendidikan penabur merumuskan juga

indikator-indikator motivasi belajar, yaitu:

a. Ketekunan dalam belajar (subvariabel)

1) Kehadiran di sekolah (indikator)

2) Mengikuti PBM di kelas (indikator)

3) Belajar di rumah (indikator)

b. Ulet dalam menghadapi kesulitan (subvariabel)

1) Sikap terhadap kesulitan (indikator)

2) Usaha mengatasi kesulitan (indikator)

3 Aspirasi dalam bahasan ini adalah maksud, rencana, target atau cita-cita
36 Abin Syamsuddin, Psikologi Kependidikan... ... ... hal.40
37 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi ... ......hal.163
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¢. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar (subvariabel)
1) Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran (indikator)
2) Semangat dalam mengikuti PBM (indikator)
d. Berprestasi dalam belajar (sub variabel)
1) Keinginan untuk berprestasi (indikator)
2) Kualifikasi hasil (indikator)
e. Mandiri dalam belajar (sub variabel)
1) Penyelesaian tugas/PR (indikator)
2) Menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran (indikator).*®
6. Fungsi Motivasi Belajar
Motivasi belajar sangatlah dibutuhkan dalam proses belajar mengajar.
Adapun fungsi dari motivasi belajar adalah sebagai berikut:
a. Mendorong peserta didik untuk berbuat. Motivasi mampu menjadi
pendorong peseta didik untuk melaksanakan kegiatan belajar.
b. Menentukan arah kegiatan belajar kepada tujuan belajar yang ingin
dicapai.
c. Menyeleksi kegiatan pembelajaran.*
7. Cara Memotivasi Siswa Belajar

Mendorong siswa bélajar adalah kewajiban seorang pendidik. Guru

harus mampu mendorong peserta didik untuk menyadari pentingnya motivasi

% Keke T. Aritonang, “Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. BPK
Penabur (Jakarta, 2008) hal. 14
% Agus Suprijono, Cooperative Learning............. hal.163-164
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dengan cara menyadarkan peserta didik akan kebutuhan-kebutuhannya yang
akan terpenuhi jika ia melakukan kegiatan belajar mengajar.

Teori-teori belajar memiliki pandangan yang berbeda dalam hal
strategi memotivasi. Teori behavioral menganggap bahwa cara paling ampuh
dalam memotivasi siswa adalah dengan menggunakan konsep reward dan
punishment. Pemberian hadiah atau penghargaan dapat menambah minat
siswa dan mengarahkan perhatian siswa terhadap kegiatan belajar. Sedangkan
pemberian punishment atau hukuman juga mampu mendorong siswa untuk
belajar. Tapi dorongan dari punishment ini bersifat negatif. Biasanya
dorongan seperti ini berlansung dalam jangka waktu yang pendek dan
cenderung tidak menetap dalam diri peserta didik.

Menurut Perspektif teori kognitif, memotivasi siswa dapat dilakukan
dengan cara memberi banyak kesempatan dan tanggung jawab pada peserta
didik untuk mengatur hasil belajarnya sendiri. Sedangkan teori sosial
memberikan penekanan pada pemotivasian siswa dalam hal menjalin
hubungan sosial dengan orang lain.

John Keller seorang akademisi dan motivator mengembangkan strategi
motivasional model ARCS (dAttention, Relevance, Confidance, and
Satisfaction). Attention atau atensi (perhatian) adalah memfokuskan sumber
daya mental pada suatu hal. Atensi merupakan proses memasukkan memori
atau penyandian informasi. Perhatian siswa didorong oleh curiositas atau rasa

ingin tahu. Agar siswa termotivasi, maka guru harus meransang rasa ingin
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tahu siswa dengan memberikan suatu yang baru dalam hal pengajaran. Seperti
metode atau media yang belum diketahui siswa.

Kondisi yang dapat memotivasi siswa yang kedua adalah proses
relevansi. Relevansi adalah menghubungkan materi ajar dengan kebutuhan
dan kondisi siswa. Siswa akan terus termotivasi bila ia merasa apa yang ia
pelajari dapat memenuhi kebutuhannya dan bermanfaat baginya di masa
depan. Teori ini sesuai dengan teori kebutuhan Maslow.

Kepercayaan diri juga harus diperhatikan guru dalam hal memotivasi
siswa. Siswa yang memiliki kepercayaan diri berarti memiliki kepercayaan
untuk melakukan suatu tugas, percaya bahwa dirinya mampu melakukan tugas
dan berhasil dalam melakukannya. Motivasi siswa akan meningkat seiring
dengan harapan siswa untuk berhasil. Untuk itu, guru harus meningkatkan
kepercayaan diri siswa dengan cara memberikan umpan balik yang konstruktif
selama pembelajaran agar siswa mengetahui pemahaman dan hasil belajar
mereka.

Strategi motivasional yang terakhir adalah Satisfaction atau kepuasan.
Belajar adalah proses mencapai keberhasilan dan motivasi berperan penting
dalam hal mencapai keberhasilan dalam belajar. Keberhasilan yang dicapai

siswa akan membawa kepuasan dalam diri mereka. Untuk meningkatkan
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kepuasan dalam diri siswa, maka guru harus memberikan pujian secara verbal

dan feedback yang informatif bukan memberikan ancaman atau sejenisnya.*’

C. Metode Role Playing
1. Pengertian Metode Role Playing

Metode role playing merupakan salah satu metode dari pendekatan
pembelajaran sosial. Salah satu tokohnya adalah George Shaftel. Para pakar
pendidikan memiliki pendapat yang berbeda-beda dalam dalam memandang
metode ini. Omar Hamalik dan Nana Sudjana menyamakan metode ini dengan
metode sosiodrama, namun Saiful Djamarah membedakan keduanya. Metode
role playing atau metode bermain peran memiliki persamaan dengan metode
sosiodrama yakni sama-sama mendramatisasi suatu keadaan sosial.
Perbedaannya adalah metode role playing lebih menitik beratkan pada
penggalian emosi dan pengamatan indera siswa terhadap suatu materi yang
disajikan.

Metode bermain peran ini bertolak pada pendapat bahwa dalam
menjalani kehidupan, setiap orang menjalankan sesuatu yang disebut dengan
peran. Agar dapat memahami diri sendiri dan orang lain maka kita perlu
menyadari pentingnya peran-peran tersebut. Dengan menempatkan diri dalam

situasi dan peran orang lain, kita akan mampu menghayati, memahami serta

4 Agus Suprijono, Cooperative Learning...................... hal.166-171
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merasapi pikiran dan perasaan orang lain, dengan begitu kita akan lebih
memahami perasaan orang lain.

Djamarah: “Metode Role playing atau metode bermain peran adalah
suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan
imajinasi dan penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan
dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda
mati”*!

Melalui metode ini peserta didik dapat mengembangkan ketrampilan
mengamati, menarik kesimpulan, menerapkan dan juga mengkomunikasikan.

Metode role playing berdasar pada 3 aspek pokok dalam pengalaman
peran, yaitu:

a. Role taking (mengambil peran): tekanan ekspektasi sosial terhadap
para pelaku peran, seperti apa yang harus dilakukan dan bagaimana
bertindak dalam situasi sosial tertentu.

b. Role making (membuat peran): kemampuan pelaku peran untuk
berubah dari satu peran ke peran lain.

C. Role negotiation (tawar-menawar peran): peran dinegosiasikan dengan

pemegang peran lain dalam hambatan inetraksi social.*?

* Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rinneka
Cipta, 2005) hal.237

* Hisyam Zaini, Dkk., Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008)
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2. Tujuan Role Playing
Role playing merupakan metode yang menarik, selain itu memiliki
tujuan yang sesuai dengan prinsip-prinsip belajar. Role playing mampu
menggugah perasaan peserta didik, membuatnya menyadari pentingnya
bertanggung jawab dan belajar memecahkan masalah. Dengan begitu prinsip
kebermaknaan dalam belajar akan terwujud.
Tujuan bermain peran menurut Nana Sudjana:
a. Menghayati dan menghargai perasaan orang lain.
b. Melatih siswa bertanggung jawab.
c. Belajar mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara
spontan.
d. Melatih siswa untuk berfikir dan memecahkan masalah.
Hamzah B.Uno menambahkan tujuan bermain peran:
a. Menggali perasaan siswa.
b. Menginspirasi dan memberikan pemahaman pada siswa
sehingga mempengaruhi sikap, nilai, dan persepsi siswa.
¢. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.
Jadi tujuan metode role playing atau bermain peran adalah:
a. Menggali perasaan siswa sehingga mampu mendalami
perasaan orang lain dan membuatnya lebih menghargai

perasaan orang lain.
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b. Melatih siswa memecahkan masalah dan bertanggung jawab
atas keputusan yang diambilnya.

c. Memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya
peran dalam kehidupan dan bagaimana menempatkan diri
dalam situasi kelompok.

d. Sebagai wadah mengekspresikan sikap dan perasaan peserta
didik.

3. Organisasi Role Playing
Dalam bermain peran terdapat 3 aspek utama, yakni pemain, pengamat
dan pengkaji. Pola pengorganisasian ketiganya disesuaikan dengan tujuan
yang ingin dicapai. Jika ingin membentuk nilai dan sikap siswa, maka guru
dapat memakai pola tunggal atau pola jamak. Namun jika ingin
mengembangkan ketrampilan-ketrampilan interaktif siswa, maka guru dapat
melakukan peranan ulangan. Berikut penjelasannya:

a. Bermain peranan tunggal (single role-play). Hanya beberapa siswa
yang bermain peranan dalam drama. Sedangkan siswa yang lain
bertindak sebagai pengamat.

b. Bermain peranan jamak (multiple role-play). Siswa dibentuk menjadi
beberapa kelompok dan tiap anggota kelompok memiliki peran
masing-masing. Tiap peserta memainkan peran tertentu dalam

kelompoknya.
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c. Peranan ulangan (role repetation). Peranan utama dalam suatu
simulasi dilakukan semua siswa secara bergiliran. Dengan begitu
siswa dapat mengamati dan membandingkan perilaku yang
ditampilkan pemegang peran sebelumnya.*

4. Tahap-tahap Pelaksanaan Role Playing
Keberhasilan permainan peran sangat bergantung pada kualitas
permainan peran dan juga analisnya. Metode bermain peran dilaksanakan
dalam tujuh tahap yaitu:
a. Pemilihan masalah

Dalam tahap ini, guru mengemukakan masalah yang diangkat dari

kehidupan peserta didik ataupun kehidupan tokoh agar peserta didik dapat

merasakan masalah itu dan terdorong untuk mencari penyelesaiannya.

Sebagai contoh, guru menceritakan suatu masalah di depan kelas.

Pembacaan cerita dihentikan di tengah agar siswa berfikir tentang hal itu

dan memprediksi akhir cerita.

b. Pemilihan peran

Guru hendaknya memilih peran yang sesuai dengan masalah yang

diangkat. Menjelaskan kepada siswa karakter peran yang dimainkan dan

apa yang harus dikerjakan oleh pemai.n.

* Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011) hal.200
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Dalam memilih pemeran, akan lebih baik jika guru menerima
sukarelawan daripada harus memberikan tugas pada siswa. Guru dapat
menunjuk siswa bila siswa merasa malu dan pasif dalam permainan
peran. Pemain dapat dilatih di depan kelas atau dapat pula dilatih secara
pribadi.

¢. Menyusun tahap-tahap bermain peran
Guru menyiapkan dialog, tetapi siswa juga bisa menambah dialog sendiri.
Guru dan siswa dapat berdiskusi tentang dimana dan bagaimana peran itu
akan dimainkan juga tentang bagaimana urutan permainan peran.

d. Menyiapkan pengamat
Siswa yang tidak menjadi pemain yang menjadi pengamat permainan.

e. Tahap pemeranan
Siswa hendaknya diberi kebebasan dalam mengembangkan kreativitasnya
ketika memerankan tokoh asalkan tidak melenceng dari masalah yang
diperankan. Pada awalnya siswa mungkin masih bingung dalam
memainkan perannya, guru harus mengarahkan siswa agar permainan
siswa tidak keluar dari jalur.

f. Diskusi dan evaluasi
Pada saat menganalisa dan berdiskusi, penonton harus memberikan solusi-
solusi yang mungkin bisa digunakan untuk mengatasi masalah-masalah

yang disampaikan.



48

Disamping itu perlu juga mengevaluasi permainan peran yang telah
dilaksanakan.

g. Pengambilan kesimpulan
Siswa diajak untuk berbagi pengalaman dalam memerankan peran yang
telah dilakukan dan dilanjutkan dengan membuat kesimpulan.

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Role Playing
Metode role playing memiliki banyak kelebihan dibanding metode
lain, diantaranya:

a. Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa.
Disamping merupakan pengaman yang menyenangkan yang saling untuk
dilupakan.

b. Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas menjadi
dinamis dan‘ penuh antusias.

c. Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri siswa serta
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan sosial yang tinggi.

d. Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah, dan dapat
memetik butir-butir hikmah yang terkandung di dalamnya dengan
penghayatan siswa sendiri.

Sebagaimana dengan metode-metode yang lain, metode bermain
peranan memiliki sisi-sisi kelemahan, yaitu:

a. Bermain peranan memerlukan waktu yang relatif panjang.
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b. Memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi dari pihak guru
maupun murid. Dan ini tidak semua guru memilikinya.

c. Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemeran merasa malu untuk
memerlukan suatu adegan tertentu.

d. Apabila pelaksanaan bermain peran mengalami kegagalan, bukan saja
dapat memberi kesan kurang baik, tetapi sekaligus berarti tujuan
pengajaran tidak tercapai.

e. Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui metode role
playing.

f. Pada pelajaran agama masalah keimanan, sulit disajikan melalui metode

bermain peranan ini.*

D. Peningkatan Motivasi Belajar Aqidah Akhlak Melalui Metode Role Playing
Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku akibat interaksi
individu dengan lingkungannya. Perubahan perilaku ini akan lebih bermakna bila
didorong oleh motivasi belajar yang kuat dalam diri peserta didik.
Pembelajaran dengan role playing merupakan cara belajar yang dilakukan
dengan cara membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok

memerankan karakter sesuai dengan naskah yang telah dibuat dan materi yang

“ Hafiz Muthoharoh, Metode Sosiodrama dan Bermain Peranan (role play).

(http://alhafizh84 wordpress.com/20/04/201 1/metode-sosiodrama-dan-bermain-peranan-
role-playing-method/)(diakses pada: 2 Mei 2012)
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telah ditentukan oleh guru, sehingga siswa lebih memahami dan mengingat
materi yang telah diperankan tersebut.

Melalui metode role playing, siswa dapat melatih dirinya untuk
memahami dan mengingat isi bahan yang akan diperankan. Siswa yang berperan
sebagai pemain harus mampu memahami, menghayati isi cerita secara
keseluruhan, terutama untuk materi yang harus diperankannya. Metode ini
mendorong siswa akan berlatih untuk berinisiatif dan berkreatif,

Metode role playing menyajikan pembelajaran dalam bentuk modelling.
Materi pembelajaran Agidah Akhlak yang bersifat abstrak disajikan secara
konkrit, membuat siswa lebih memahami permasalahan yang terjadi di
masyarakat. Menyadarkan siswa tentang arti peran dan pentingnya peran dalam
kehidupan sehari-hari.

Metode ini berpusat pada siswa, membuat siswa aktif dan menciptakan
kondisi belajar yang menyenangkan. Siswa sekolah dasar tahap berfikirnya masih
operasional konkrit dan kecenderungan untuk bermain daripada belajar lebih
besar. Metode ini dapat menyalurkan kebutuhan bermain siswa tersebut sekaligus
dapat membuat siswa belajar. Materi juga lebih mudah dipahami karena disajikan
dalam bentuk simulasi dan modelling. Materi yang disampaikan dalam bentuk
modeling akan membuat materi lebih mudah dihayati.

Pembelajaran yang menyenangkan dan disajikan dengan penyajian yang
baru (novelty) dan masih asing akan lebih memotivasi siswa untuk belajar.

Pembelajaran menggunakan role playing sesuai dengan kedua prinsip ini karena
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metode simulasi seperti role playing jarang dipakai guru untuk menyampaikan
materi. Sehingga diharapkan melalui metode yang menyenangkan ini siswa dapat

lebih termotivasi untuk belajar Aqidah Akhlak.



